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" MENULISKAN (KEMBALI) sagry ,

DALAM SEJARAH SASTRA [np . M

Yenni Hayati

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia FBg UNp

Abstrak
Sulit menemukan dokumen yang memuat rekam jejak sastry "
sejarah sastra Indonesia. hal itu disebabkan oleh sikap yang m, enganggy . by
Sasty,

anak tidak penting untuk diperhitungkan dalam khazanah sy, I

: 0
Sastra anak juga belum dimasukkan dalam penggolongan S22 Indopeg
meskipun buku sastra anak sudah lama terbit di Indonesia yang terbukg
dengan diterbitkannya buku si Jamin dan si Johan dan novel si Dul Ang} Rt
Oleh karena itu, harus ada usaha untuk menuliskan perkembangan —
anak tersebut. Penulisan sastra anak itu bisa dilakukan secara diakronik 4,
sinkronik. Pembicaraan sastra anak secara diakronik berkaitan dengan
perkembangan sastra anak di Indonesia dari masa ke masa. Pembicaray
secara singlcronik berkaitan dengan perkembangan sastra anak pada mag
tertentu. Pembicaraan sastra anak melalui ke dua hal itu diharapkan dapa

menjelaskan rekam jejak sastra anak di Indonesia.

Kata kunci: perkembangan sastra anak, diakronik, sinkronik,sejarah sastra

1. Pendahuluan i
Agak sulit jika membicarakan perkembangan sastra anak '
Indonesia, sebab sastra anak di Indonesia belum terdolalm(fﬂut';:]l
dengan baik. Ini dibuktikan dengan sulitnya menemukan -satu l-}lan
yang memuat rekam jejak sastra anak di Indonesia. Hal itu s€?

dengan apa yang dikemukakan oleh Sumardjo (1981) yang mengf*:lﬁ |

:::ahwa- kebanyakan penulis buku anak-anak masih diange?P anak
erarti dalam percaturan sastra Indonesia. Kesusasteraan it esid
anak belym dimasukkan dalam penggoloﬂgan - "

meskipun buku sastr 3 o d n65i3 (Scbw
tahun 1900-1920.2n a anak sudah lama terbit di Indo ke




yang Jiterbitkan dalam bahz.asa daerah, misalnya cerita rakyat Aceh,
erita rakyat Sunda, dan cerita rakyat Jawa yang sampai saat ini masih
terdokumentasi dengan baik dan tersimpan di berbagai perpustakaan di
neger Belanda. Hal ini berbeda dengan negara-negara maju seperti
Inggris dan Amerika yang sejarah perkembangan sastra anaknya sudah
tersusun dengan baik.
pPerkembangan sastra anak yang terekam dengan baik tidak ada di
[ndonesia. Hal itu terlihat dari belum ditemukannya buku-buku yang
membicarakan sebagian atau seluruhnya tentang perkembangan sastra
anak di Indonesia. Ada banyak buku sejarah sastra yang membahas
tentang perkembangan sejarah sastra di Indonesia mulai dari zaman
Melayu Klasik, sampai kepada Angkatan 2000, tapi tidak ditemukan
pembicaraan tentang sastra anak. Sebagai contoh buku [htisar
Kesusasteraan  Indonesia karangan Ajip Rosidi yang berisi tentang
perkembangan dan periodesasi sastra Indonesia sejak awal sampai
tahun 1960-an, dan buku Angkatan 2000 karya Korrie Layun Rampan,
dan juga masih banyak buku-buku yang membicarakan tentang sejarah
<astra Indonesia. Sastra anak seolah-olah dianggap tidak ada (atau tidak
penting?) sehingga tidak perlu ditulis perkembangannya dan tidak
penting untuk dikritisi dan didokumentasikan. Padahal kalau diamati
betul, sastra anak sudah lama hidup dan berkembang dalam dunia
sastra Indonesa, bahkan dimulai dari ketika manusia Indonesia belum
mengenal tulisan yang lebih dikenal dengan sastra lisan atau cerita
rakyat. Cerita rakyat tersebut bagi anak-anak dapat berperan sangat
signifikan bukan hanya dalam perkembangan bahasa anak tetapi juga
bagi perkembangan emosional dan psikologis anak (Sarumpaet.
2003:4). Sastra tradisional (sastra lisan) juga dimasukkan ke dalam
salah satu genre sastra anak (Nurgiyantoro. 2005: 13- 32). Hal itu
bertolak dari kebiasaan seorang ibu menceritai anak-anaknya berbagai
kisah yang menarik. Namun demikian, cerita yang dikisahkan kepada
anak menurut Nurgiyantoro haruslah relevan dengan dengan dunia
anak dan relevan dengan usia dan perkembangan jiwanya. Sehubungan
dengan hal itu, sastra tradisional juga dianggap penting kehadirannya
dalam dunia sastra anak di Indonesia yang dalam beberapa waktu
terakhir seolah dilupakan dan mulai ditinggalkan.
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. rbeda juga terjadi pada minimny, ik |
Hal yaﬂgs ;ja:ngz secal'éjl libih dalam. Tercatat 3da bebu(.:.):ku mg :
mengkaji Saka'f sastra anak secara komprehensif yap, bukua bu, | ’
)’mg me;gca :ﬂ Anak-anak Suatu Penyelidikan Pendahyjygy, ke D), Yany /
beﬂudgl ,adan Corak Bacaan Anak-anak Serta Minat Anq} Padg Baca:nHa‘ .
kekat, S-'fz’[’)ra Riris K.Sarumpaet yang diterbitkan pada tahyy l 9":71’0 y
kamnga:mka :]aya' Dalam buku tersebut, Sarumpaet Membicy, 6
olei; ! us ermasalahan bacaan anak dan juga tentang hasi] Penelitigy, ) y
:::hadagppﬂ‘? anak sekolah dasar di Jakarta, Pt"n-eliﬁan itu difbku,skan o
pada tanggapan anak-anak terhadap buku atau cerita yang mt‘l‘f:ka by ’ 5;1
chinggs didapt Kesimpulan bicaan yang mana yang s e | ¢
anak-anak. Buku selanjutnya yang peneliti temu.ke.m ya:t}J buky Pedomg, .
Penelitian Sastra Anak yang juga dikarang O]‘e}) Riris K. Sar Umpaet yang | »
diterbitkan pada tahun 2010 oleh penerbit f’ustak; Obor Indonesj, o
buku Sastra Anak dalam Kajian Strukturalisme, .Sos:o.l'og:s,-Semmnka hlﬂgga "%
penulisan Kreatif karangan Heru Kurniawan yang diterbitkan pada tahyy I .w
2009 oleh penerbit Graha Ilmu, dan buku Sastra Anak Pcnganta: | ¥
Pemahaman Dunia Anak karangan Burhan Nurgiyantoro yang diterbitkan N
pada tahun 2005 oleh penerbit Gadjah Mada University Press. Ketiga f

buku ini memiliki banyak persamaan diantaranya sama-sama | ¥
membicarakan teori sastra anak, dan pendvkatan-pendekatan yang w
dipakai untuk mengkaji sastra anak. r

Walaupun peneliti belum menemukan satu buku B &
membicarakan tentang perkembangan sastra anak di Indonesia, dan )
buku' yang mendokumentasikan sastra anak tersebut, peneliti akan ‘ oy
mencoba mendeksripsikan beberapa hal yang berkaitan dengan rekam f =

jejak sastra anak di Ind
dilakukan di Perpus
Pusat Studi dan Do

onesia. Deskripsi ini berdasarkan penf‘“ﬁan yang | ‘g
takaan Nasjonal Republik Indonesia di Jakarts, :: M
e kumentas; Sastra HB. Jassin, dan P “~"'l""smk‘lim |
Unn'erSJ.tas Indonesia_ Alasan pemilihan ketiga tempat itu adalah I
bahwa.nga lembaga ity merupakan lembaga yang paling n;'Pnescﬂtatif
yang dlanggap memilik; koleks; bahan cetakan terlengkap yang ada di

Indonesi,. Deskripsj ; ;
L Py e s, P

e EFTF

4
o
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emperlihatkan pentingnya usaha untuk

ak dalam sastra Indonesia. Permasalahan
n ini adalah bagaimana perkembangan

o yang anak di Indonesia baik secara kronologis maupun secara
an pemba.hasan ini adalah menyajikan pemikiran dalam
2k dalam sejarah sastra Indonesia.

menuliskan (kembali) sastra anak dalam sejarah sastra
perlukan penerapan Cetode. Ada dua metode yang bisa
Jigun kan, (1) metode penampang sinkronik, dan (2) metode
jiakronik. Metode ~ penampang sinkronik  yaitu mengkaji
3 Perkemban gan s 2 dalam kurun waktu tertentu saja,
by iode singkat diciptakan. Metode ini dilakukan dengan
aah unsur ekstrinsik karya

- strinsik dan menel
tu zaman (Teew. 7003:278). Sementara itu
dari masa ke

aji perkembangan sastra
alam menuliskan perkembangan sastra

| anak di Indonesia, tidak mungkin hanya menggunakan satu metode
e saja, hal itu disebabkan oleh data-data yang tersedia kadang tidak
lengkap. Untuk itu, dalam menuliskan kembali sastra anak dalam
sejarah sastra Indonesia, diperlukan kedua metode ini sekaligus, agar
sejarah sastra anak yang ditulis lebih baik dan komprehensif.

ahan tersebut m

kembali) sastra an
dalam tulisa

]. Tuju
K upay? menuliskan (kembali) sastra an
Dalam

[ndonesia di

' metode diakronik yaitu mengk

4 masa atau secara kronologis. D

2. Hakekat Sastra Anak
Sastra anak menurut Huck dkk.(1989:7) adalah karya sastra yang

menjadikan anak-anak sebagai pusat penceritaan. Isi kandungan sastra
b anak berupa pengalaman dan pengetahuan anak yang dapat dijangkau
dan dipahami oleh anak-anak. Buku sastra anak dapat bercerita tentang
; apa saja, bahkan segala sesuatu yang menurut orang dewasa dianggap
b tidak masuk akal, misalnya kisah tentang binatang-binatang yang bisa
;}_ berbicara dan bertingkah laku layaknya manusia (Nurgiyantoro,
i 2005:7).
L Nodelman (2008: 147) mengemukakan bahwa sastra anak dapat di-
P definisikan sebagai karya sastra yang menarik bagi kepentingan, kebu-
¢ ruban dan preferensi pembaca anak-anak, dan m
tra anak umumnya disampaikan dalam format yang menarik, misalnya
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cerita yang penuh gambar-gampyy Yang e

uk persegi, buah apel, berbentyk tas, dap N Narik "
Selanjutnya  Hunt (1993:61) menjelaskanga berbentuk?ing}
haruslah bertolak dari kebutuhan ana) bahy,

la ;
sastra anak dapat didefinisikan sebagai byl ll:aga menj@l&‘ikan uy
yang secara khusus cocok untuk, dan se - th:: Yang ", 9

sekelompok anggota yang kini disebyt sebagai |, S puly "’@mu:ls'
(1995:5) juga mengatakan bahwa sastr, =Y n:]k-kanak. Tar;e
menempatkan mata kanak-kanak Sebagai pengamata ala, buk, ?1?
anak sebagai fokusnya. Utamg

Ada tiga syarat karya sastra dikatakan
anak, yaitu (1) jika tokoh utamanya adal

ide, tema, dan bahasa berbentuk sederhana, dap (3) gy
1 (Obi dkk., 2010 e )12 beris gy
moral ( : ). Syarat lain dari sastrg anak adyly, Jirg
cerita yang disampaikan harus mampu memberikan Siorg baby,
pengalaman  kehidupan dan pengajaran  moral dalp m:lalian{
kehjdupan. Sastra anak juga senantiasa memuat nilaj ]\-mi
mempengaruhi anak, sesuatu itu berkaitan dengan sosial, bu(]::s
sejarah, dan ideologi (Hunt, 1993:1), .
Cerita atau sastra anak yang baik adalah harus menarik Hal
merupakan hal yang harus dikedepankan dalam sastra anak. Cer
anak akan menarik jika elemen kisah dikembangkan secara seimban,
sehingga setiap elemen struktur saling mengisi dan tidak ada bagx
yang kurang ataupun terasa berlebihan. Hal itu serupa dengan apa ya
sudah dikemukakan oleh Huck dkk. (1989:16-17) yang mengias
bahwa cerita anak yang baik harus mengandung dua hal:i
pembacanya, yaitu adanya nilai personal (personal values) d.anmkm |
pendidikan (educational values). Sebuah sastra anak ks s
mempunyai nilai personal baik apabila (1) memberikan ::Iar 3
pada anak, (2) menawarkan narasi sebagai cara b cka;‘g”‘
mengembangkan daya imajinasi anak, (4) memberikan bera” el (imsig¥
pengalaman, (5) mengembangkan pandangan interpd;‘; gba‘ﬁrb'
opinion) terhadap perilaku manusia, dan (6) c.lapai memp®®
pengalaman yang umum (universal). Sastra anak dika mengem
nilai pendidikan yang baik apabila (1) mampy >
Kini, 4o ™"

Qg
) n']ata an““
sebagai ks

Y2 sasty,
oh anakanak (g,

|8
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mpuan berbahasa anak, (2) mampu mt‘ngembangkm kemampuan
hercerita, (3) mampu mengembangkan kemampuan membaca, (4)

,mpu menunjang kemampuan menulis, dan (5) dapat memperluas
[:;wrsm khazanah sastra anak (Carol L)nd\-Broun dan Carl M.

Tomlinson, 1993: 21—20).

kema

}. Genre Sastra Anak
Genre merupakan macam atau tipe kesusasteraan yang memilik

seperangkat karakteristik umum (Luckens, 2009:13). Genre sastra
uga merujuk pengertian tipe atau kategori pengelompokkan karya
qstra vang biasanya berdasarkan style, bentuk, atau isi. Di dalam
sebuah- genre sastra terdapat sejumlah elemen vang memiliki kesamaan
sifat dan sekaligus menunjukkan perbedaan dengan elemen genre yang
lain. Selanjutnya Luckens (2003:14) mengelompokkan sastra menjadi
enam macam, vaitu realis, fiksi formula, fantasi, sastra tradisional,
puisi, dan non fiksi yang masing-masing terbagi lagi ke dalam sub
genre. Adapun Sarumpaet (2009: 13—36) menjelaskan ada sembilan
t;.enis atau ragam sastra anak vaitu bacaan anak usia dini, kisah-kisah
tradisional, sajak, fantasi, cerita realistik, biografi, fiksi kesejarahan,
non fiksi atau buku informasi, dan drama.

Carol Lynch dan Carl M.Tomlinson (1993:154) membagi sastra
anak ke dalam dua bidang besar, yaitu prosa dan puisi. Prosa terbagi
pada fiksi yang diperinci menjadi fiksi realistik (dan sub genrenya),
fiksi sejarah, dan non fiksi (dan sub genrenya). Adapun sastra anak
dalam bentuk puisi terbagi pada puisi naratif, puisi lirik dan sajak
kanak-kanak (nursery).

Dari dua pemikiran tersebut, penulis menyimpulkan secara garis
besar ada tiga genre sastra anak, vaitu prosa, fiksi dan non fiksi, puisi:
puisi lirik dan puisi naratif, dan drama. Berikut ini akan dijelaskan
secara ringkas perkembangan genre sastra anak tersebut dalam
khazanah sastra Indonesia.

4. Pembahasan
4.1 Perkembangan Prosa Anak
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Prosa anak di Indonesia

tentang
gerdokumentasi dengan baik seperti di Inggr ,dm% : y
astra anak ini hampir : a Wil ¢
pir sama, yaiyy sama.sll Am":b £ o

rkembangan : ] traditi k 1 1
(oral tra ition) kemudian dilanjutky, de:]“a "fmu; k,et"j"

dari tradisi lisaD ‘
buku yang dicetak. D2r ketiga genre besar sastra an, an b, A~
b s, P SN
P i dibandingkan 4ePE%” puisi anak dan dramaanak,| ¢
: i i Y
Gastra lisan m rupakan cerita rakyat yang mentradisi_ g ﬂ 1;

1 y ] ;
cecara turun temnurun dank dipertahankan  dalam ma‘::nsk‘i’- lef?b
_ Indonesia merupakan negara yang san g, |
yang sangat kaya g, . befd

lihat dari setiap daerah yang a da di gy #

g menggam barkan kondisi sosial ma ) ¢f

but. Sastra lisan beredar secara liSany;ralhl [;n |
lay

itu ter

Indonesia, seperti yang dilakukan ole

membukukan cerita rakyat
Abel Tasman yang membukuk
o e g o
mendapat perhati wa(t]l ra\.n akan hllan.gnya i P
Salah samge a da; ari pencinta cerita rakyat lhusust)® i
KelomPOk }ifnc;maah Murti Bunanta yang menggagaf Pen](PBA
adalzh mengadakan I?“Caan Anak (KPBA). Salah satu keg‘ata;i oo
& Dol s it s ongres Internasional Sastra Anak yan5 .a tkan |
200 delegasi daxgigz] 3-16 Mei 2013 yang lalu. Kongres ini meli? ini
alah diadakannya nepe, Kuglatan yang menarik dala"” koot |
pertunjukan dongeng dari berbagai ”ef::;’ gy

ll'ld()nesia 5
e
Sastra Kita: Dulu, Kixﬁ,danN”“i'

pemlllk sastra lisan t€rse
masyarakat, sehingga ada kemungkinan ditemukan varian-varian g,
lisan dalam kelompok masyarakat yang berbeda tetapi memiliki mygg 0
an sama (Saxby,]991 dJkemukakan O]Ch Nurgiyantoro, 2005: 165, g
Anak-anak yang belum bisa membaca mendapatkan cerita-cerita daﬁ do
kegiatan mendongeng yang dilakukan oleh orang tua, gury, dan juy gl
teman sebaya. Dongeng-dongerg yang dimiliki oleh masyaraki
rerscbut juga sudah terancam kepunahannya jika tidak dilakuka o
pengarsipan. Pengarsipan dongeng tersebut  dilakukan dengn ¢
mencetak buku-buku kumpulan dongeng atau cerita rakyat yang st |8
|
|




i
|
|

eluruh Indonesia (www kpba-murti.org). Hal itu menunjukkan
wa minat anak terhadap cerita (sastra) sangat besar. Untuk itu
betul'beml diperlukan upaya untuk mengarsipkan atau membukukan
ita-cerita rakyat atau dongeng tersebut.
ce penerbitan cerita rakyat di Indonesia dimulai sejak zaman Belanda
aitn sekitar tahun 1901 ketika Belanda menjalankan politik etis
‘(Poli'dk Balas Budi). Pada w%ttu itu Belanda mendirikan sebuah
lembaga Yang bernama Komisi Bacaan Rakyat (Commissie Voor de
yolkslectuur) Yang kemudian berubah nama menjadi Balai Pustaka yang
berdiri pada tanggal 22 September 1917. Salah satu tugas Balai Pustaka
ini adalah menerbitkan buku-buku berbahasa daerah yang di dalamnya
memuat cerita-cerita dari berbagai daerah di Indonesia. Tujuan dari
Penerbitan tersebut adalah untuk meredam semangat kebangsaan
Pemuda-pemuda Hindia Belanda, karenanya bahan bacaan yang
diterbitkan hanya berisi cerita-cerita seputar kehidupan masyarakat,
tanpa adanya pesan yang dapat menimbulkan semangat ingin merdeka
dan menekan keinginan masyarakat Hindia Belanda untuk memiliki
satu bahasa yaitu Bahasa Indonesia (Rosidi, 2011: 28-30).

Jauh sebelum Balai Pustaka berdiri, pemerintah Belanda sudah
menerbitkan buku-buku yang diperuntukkan untuk anak-anak Belanda
dan Indo Belanda yang tinggal di Hindia Belanda. Buku tersebut
digolongkan menjadi  dua bagian. Pertama, buku vyang berisi
pengenalan anak-anak Belanda mengenai negeri jajahannya dan yang
kedua adalah buku-buku yvang diterbitkan untuk keperluan anak-anak
Belanda dan Indo Belanda yang tinggal di Hindia Belanda. Buku
golongan kedua inilah yang diperkirakan menjadi cikal bakal buku-
buku untuk anak di Indonesia. Penyebabnya adalah bahwa walaupun
buku-buku tersebut diperuntukkan untuk anak-anak Belanda dan Indo
Belanda vang tinggal di Hindia Belanda, tidak menutup kemungkinan
buku-buku tersebut dibaca oleh anak-anak pribumi yang pada saat itu
juga mendapat pendidikan di sekolah-sekolah yang diperuntukkan
untuk anak-anak Belanda dan kaum bangsawan (Alpriyanti: 201 4 3

Buku pertama yang diterbitkan dalam bahasa Belanda tersebut
adalah buku yang berjudul Oos-Indische Blompies: Gedictjes Foor des
Nederlandsh-Indische Jeugd (Bunga-bunga Kecil Hindia Timur-Syair
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antul Remaps Hindia Relanda) karangan Johanne, Ven - Y

practa ahun 1841 Pada tahun 1873, terbit buky WH gy
] A Vilkes vang beryadul De Lotgevallen Van M‘ h." ‘
[yahacdin) vang hercerita tentang petualangan anak Lok lﬁ:\
'-uhu Jawa, Mngapura, I'P"'K dan P"m Nw Rk, %\Q
oheh Nittel de Wolf Van Vestode yvang berjudul jng,, A g
(Kehstupan Anak anak Hindia) vang terbat pada tabun lvm,m
121 Buku buku tersebutlsh vang mengilhami lomb,
hm-\ﬂ|m¢ml““‘lhmlhw~.‘
Alpranti b
Pada persode 1900 1920 vang dikenal tﬁ'lgm mass Raly
wiam buky bubu \Ji‘ berts cenita rakyat !q ('llrrl’nlh ‘“
hahass daerah, tudak ditemukan arvip vang memust sdanys peneriey
karva satra bhak  berups novel maupun  Cerpen Vg A
diperuntubhan bap anak  Begitu jugs halnva pade periode perig,
berkutnvs seperts periode Pujangge Beru, dan Periode Anghatn 4
Penertithan bubu sastry anak hary sangat fama hetiba sadah ahap
Instrubkst Pressden (Inpees) Nomor 10 tabun 1971 dan Inpres somer 4
tahun 1974 vang berin penvediaan bubu bacasn anad anak  Packs waling
ity banvak pencrbet dan pengarang vang berasal dart berbaga daerab &
Inchoncsia mencrbahan bubu buby sstrs snak  Bubu buku vang terbe
pacda dekade 1970 1980 4 sarat dengan tema toberane: Lot agacman
budava, artt perdamaian, dan sades
2003, Preage . Prramiaan pender (Sarumpert
W andiman n:: 1 chows lx:'mm T . :_m,_,
Setiaw an ‘Mu buby lrrp.“. SR . S
| Mge sangar banvak i antarsons

L T T

—

‘ .
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;,mu:mﬂ‘ﬂ“ yang dibert nama S Kuncung, PN Bala
Potaka, vang lebih banyak menerbitkan cerita-cerita rakyat (folklor
s} SCperY dongeng, mitos, dan legenda, NV Penerbat Dyjambatan
menerbitkan centa bergambar, penerbit Gunung Mulia vang
',,,m.-rhtlun buku buku vang bertema kekristenan, dan  penerbu
| pustaka Java vang pada tahun 1974 tersebut sudah mencrbitkan 84

| huku hacaan anak dan remaja Serumpact juga merupakan orang vang
| rtams ,wmuhnnw:mdmmluuhvmgdﬂrﬂulhn
. Peran r.-nr‘l'.‘lt dalam mrndnngknh keberadaan sastra anak & Indo
cde sungel penting sperts pﬂwrhl Gramedia dan penerbit Bhatara
 ang sudab mulai menerbitkan buku buku untuk anak pada tabun 1974
F Penerbit Gramedia lebeh banvak menerbithan buku buku sastra
L ak terpemahan Penerbit i juga mencrbithan beberapa majalah kb
. untuk ansk, di antaranya emapalah anak anak Bode, vang sctiap kali
B bt memust cnam sempal swpuluh cerpen untuk anak  Begitu juga
Sengan Fﬁfﬂm A compun Penrrbut Aompun e lab Sarat Kabar Hartan

cvang

va wanira
b dalam e vernarakhan dunis sastrs anak jugs sangat besar

Berdasarban haul ptf-'liudl vang et bath takuban i Pﬂ’plnlm
Nassosnal Reputidd bschonests dan Pusat Studi dan Dokumentad Sastra
HE Jassin pads tanggal % | I September 201, diternuban ada ratus
an jodal buky pross anak vanyg ditcrbithan swhelum tahun 2000 Pener
tat -n‘hrfprrumwmuh-fw. tlak hpdukmckh
wiv atau dus pescrbet s Begite jugs dengan pengarangnya Yang

berasal dan beberape wilsvah & Indonests (Havats, W15 76)
dewasa, pross harva anak “PI‘

hanvak mewarnas sastra Indoness Pada delad 2000-an tepatnya peda

Kacsl-Kact! Pusya Karys (KKPK), 1215 tahun
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dan berasal dari lebih dari seratus .
Mmummwmﬂ?m ;
Indonesia, contohmya penerbit Zettn, penerpyy ety
penerbit Indiva Press yang juga menﬂhtk.,bnm;h i
oleh anak-anak. T
Genre dan tema dari karya mm—ﬂh

beragam, di antaranya adalah genre fantasi dengan ht:::_ _
berantah yang mewarnai beberapa novel karya anak-angg 5&1';_:,,;;‘
itu sejalan dengan apa yang dikemukakan olch Hurjog (g5
bahwa salah satu tugas perkcmlnngan anak adalsh berkany, 1..
memuaskan rasa ingin tahu anak-anak yang tings: —ﬁ%
cenderung ingin mengetahui segala sesuatu yang hmé‘ﬁh
jangkauan mereka, seperti rumah tua, hutan, atay rumah orang v,
sangat tertutup. Hal-lnltcrseblnmenumhx&mhmw:hé
2000-an ini (Hayati, 2015: 80).

4.2.PerkembanganPuisiAnak



celain Durser) rhymes, puisi anak-anak pada awalnya merupakan ben
gk tiruan buny? (anomatope). Pendayagunaan aspek tiruan tersebut
nenjadikan puisi anak-anak menjadi enak didengar dan mudah dihafal,
i berfungsi untuk memantapkan dan mengkongkretkan efek suara
ang didengar

Seperti halnya perkembangan prosa anak, sejarah perkembangan
gisi anak juga tidak tercatat dengan jelas dalam sejarah sastra
esia. Pada masa awalnya (sekitar tahun 1950-an) hanya dari
lisan Sutan Tadir Alisyahbana dalam bukunya yang berjudul Pussi
Baru Yang diterbitkan oleh Pustaka Rakjat N.V. pada tahun 1954
djdapatkm fakta bahwa salah satu sastrawan Indonesia Selasih Seleguri
sudah menulis sajak sejak dia berusia 10 tahun. Sajak-sajak Selasih
Selaguri tersebut cenderung dibuat dalam bahasa yang bersahaja dan
sangat dipengaruhi oleh bentuk pantun (Alisjahbana, 1954: 11). Fakta
rersebut tidak bisa memberikan gambaran tentang perkembangan puisi
anak di Indonesa karena tidak ada pembahasan khusus puisi-puisi anak
dalam buku tersebut.

Juga dalam bukunya yang diterbitkan pada tahun 1967 yang
berjudul Kebangkitan Puisi Baru Indonesia yang diterbitkan oleh penerbit
PT Dian Rakyat tidak ada pembahasan puisi anak baik yang ditulis oleh

ngarang dewasa maupun pengarang anak-anak. Dalam buku tersebut
Sutan Takdir Alisyahbana membagi sajak dalam beberapa tema yaitu
pemandangan alam, lagu cinta berahi, sajak kebangsaan, sajak kerabat,
sajak masyarakat, dan puisi agama tetapi tidak ada pembagian sajak un-
tuk anak-anak. Hal itu seperti membuktikan bahwa sastra anak (dalam
hal ini puisi) tidak dianggap ada dalam dunia sastra Indonesia, setidak-
nya itu terlihat pada masa-masa awal perkembangan di Indonesia.

Pada tahun 1979, terbit sebuah kumpulan puisi yang berjudul
Puisiku, Duniaku. Buku ini berisi kumpulan puisi dan lukisan karya
anak-anak yang diterbitkan untuk memperingati hari anak-anak
sedunia (Tahun Internasional Anak-anak). Buku ini disusun oleh Eka
Budianta dan Susiana Darmawi. Sekitar tahun 1970-an ini seorang
penyair anak-anak yang bernama Nini Natalini telah menerbitkan satu

kumpulan puisi (judulnya tidak diketahui) (Suyatno, 2003: 2) Pada

)

Indon
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puisi yang ] Potret Nenek, yang diterbitkan uk“lﬁ -.
Gunung Mulia. Sherly Marlinton juga menerbitkay knleh pe:m‘"
untuk anak-anak pada masa itu yaitu kumpulan Pusing “'“PUan::
Salah satu puisinya adalah Sebjga::g I]“du;

t

Bunga Anggrek Untuk Mama.
ber,

Bila Burung Pipit Bersiul di Atap Bilikku

Bila burung pipit bersiul di atap bilikku
Terjagalah aku dari kepulasan mimpi
Pertanda pagi menjelang
pipit riang menyambut
Pagi yang cerah
Menggiring Iangkah-langkahku
menuju ke pesawahan
Bila burung pipit bersiul di atap bilikku
Bernyanyi tentang masa panen yang
Kan tiba damai sejuk menyiram
Kalbu menghapus sejuta duka
Membayang sebekas harapan penuh cita
an kumpulan puisi yang

Pada tahun 1982 L.K. Ara menerbitk
diterbitkan oleh Pustaka

berjudul Anggrek Berbunga: Sajak anak-anak,
Dian. Pada tahun ini Kumpulan Puisi Kepada Generasi Muda: Kumpulan
Tiga Karangan Puisi juga diterbitkan oleh penerbit Ghalia. Kemudian
pada tahun 1983 ada tiga kumpulan puisi yang diterbitkan, dua di
antaranya adalah karangan L.K. Ara yaitu Angin Jaut Tawar, dan Pohon-
}:lohon Sahabat Kita, keduanya diterbitkan oleh penertbit Balai P ustaka,
an kara-ngan Abdul Hadi Wiji Muthari de ku isinya

yang berjudul Mereka Menunggu Ib %24 mpujan P
e Ry g T ggy l.mj’ﬂ ?!ang diambil dari Cihenese Poems
g yang diterbitkan di Nagfur oleh penerbit

International Academy of Indi
d
R gus ian Culture, yang berbahasa Indonesia

Pada tahun 2003, diterbi
) ltkan AHIOIO i P .. -
anak oleh penerbit Yayasan Obor In‘?ionzlssijajn?:: ’abf”oder;fd:]nak-
: erbitan ini

s .




gilatarbelakang! gl et sl rhumemnbns i ipexdant piyl
Lalangan anak-anak. Bulfu ini dieditori olel:n Suyom? Suyatno. Buku ini
berisi Puisi-puisi yang dikarang oleh- penyair-penyair terkenal dan juga
enyaif anak-anak dengan perbandmgan 890/0 dan 20% s epe i yang
_ dijelaSkan oleh editor buku terse.rl:‘out. Pu51-‘:u1?1 dari penyair dewasa
seperti puisi » Aku” karangan Kham'l :'\nwar, Di Tepi Pantai” karangan
Amir Hamzah, “Alamku Indonesia” karangan Bambang Lukito, dan
“Menyesa]” karangan A. Hasjmi. Puisi-puisi dari penyair anak-anak
dipilih dari pusi—puisi yag tersebar di majalah dan surat kabar yang
terbit tahun 1976—1985, seperti Cemerlang, Kompas, Sinar Harapan/
§uara Pembaharuan, Pelita, Suara Karya, dan Si Kuncung.
Puisi-puisi yang dipilih untuk dimasukkan dalam kumpulan puisi ini
. perdasarkan kriteria (1) puisi menampilkan hal-hal yang akrab dengan
dunia anak, (2) puisi yang secara estetis bernilai tinggi, sehingga
memperkenalkan dan mengakrabkan pembaca anak-anak pada puisi
yang berkualiatas, walaupun kriteria bernilai tinggi tersebut tidak
dijelaskan secara jelas), dan (3) kejujuran berekspresi bagi pengarang
anak-anak. Kriteria yang ketiga ini diberikan karena pada masa itu
banyak anak-anak menulis puisi berdasarkan permintaan sponsor dari
surat kabar yang bersangkutan, atau diharuskan untuk menulis tentang
sosok tertentu. Alasan kenapa puisi karya anak-anak hanya 20% dari
keseluruhan isi karena puisi anak-anak tersebut dianggap terlalu banyak
menggunakan kata-kata yang tidak tepat, dan tidak dapat menggunakan
imaji. Saya kurang setuju jika dikatakan bahwa anak-anak dianggap
kurang menggunakan imaji dalam mencipta puisi, sebab di dalam puisi
yang dibuat oleh anak-anak ada terdapat imaji hanya saja diungkapkan
dengan kalimat-kalimat yang sederhana. Jika puisi yang dibuat oleh
anak-anak disandingkan dengan puisi yang dibuat oleh orang dewasa,
tentu saja puisi anak-anak tersebut akan memiliki kekurangan dan itu
merupakan suatu hal yang tidak adil bagi puisi anak tersebut.
Fenomena yang menarik dalam perkembangan pusi Indonesia ter-
jadi pada tahun 2004 yaitu ada seorang penyair anak-anak yang berna-
ma Abdurrahman Faiz yang menerbitkan kumpulan puisi Untuk Bunda
dari Dunia yang diterbitkan oleh Mizan Pustaka Utama. Abdurrahman
Faiz, sebagai pengarang yang masih anak-anak mempunyai prestasi
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yang bagus dalam dunia kepenulisan puisi. it

penghargaan yang didapatkannya untuk kumpulan PRlsiy terbug, i

aitu Guru Matahari (2004) yang mendapatkan Kham}:a Yang kg

Award. Khatulistiwa Literary Award ini merupakan peﬂgh:wa ""tera;
da

yah?

diberikan kepada para pengarang agar tetap konsisten dalam ,

(http:// istiwaliteraryaward. w re ).
K emudian pada tahun 2005, Faiz juga mendapatkan pengh
schagai Penulis Cilik Berprestasi oleh Yayasan Taman Bacaan lndjrgaalh
untuk kumpulan puisinya yang berjudul Aku Ini Puisi Cipy, [;H!esia
sejarah perkembangan puisi anak di Indonesia, Abdurrahm,, apafn
tercatat sebagai anak yang paling banyak menerbitkan kumpulap Pujs?l?

Penyair anak-anak yang juga menerbitkan kumpulan puis; adaiaj,
Utomo Soconingrat yang menerbitkan kumpulan puisi pada say di
kelas IV SD. Buku kumpulan puisinya berjudul Dua Pintu Kita, yang
terbit pada tahun 2009 (Kompas.com). Buku kumpulan puisi iy
merupakan kumpulan puisi yang ditulis oleh anak-anak dan iky

mewarnai penulisan puisi anak di Indonesia.
Pada tahun 2005, terbit kumpulan puisi yang berjudul Melati Untuk

Bunda karangan Karsono H Saputra. Buku yang berisi 24 buah puisi ini
diterbitkan oleh penerbit Wedatama Widya sastra. Ada juga kumpulan
Puisi Anak Negeri karangan Yose Rizal Manua yang diterbitkan oleh
Garda Media, dan kumpulan puisi anak karangan Endang Dwi Lestari
yang diterbitkan oleh PT Intan Pariwara.

Globalisasi juga turut mempengaruhi kreativitas anak-anak dalam
menulis puisi. Adanya blog-blog yang mengadakan lomba menulis
puisi ikut meramaikan perkembangan puisi anak di Indonesia seperti
nulisbuku.com yang mengumpulkan puisi-puisi karya anak-anak
dengan judul Kepadamu Pahlawanku. Kumpulan puisi ini berisi puisi-
puisi tentang seseorang yang dianggap pahlawan bagi anak. Ada juga
lokerpuisi.web.id yang memuat puisi-puisi yang dibuat oleh siapa saja

termasuk anak-anak.

4.3 Perkembangan Drama Anak
Perkembangan drama anak di Indonesia tidak seramai prosa dan

puisi, baik karya naskah drama, maupun penelitian terhadap naskah
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- (Jakarta). K emudian
. Dharnoto Y

T

Gebenarnya naskah drama anak-anak banyak ditulis, tetapi
.tuk djpentaskan dan tidak untuk diterbitkan sebagai buku
ama anak. Hal itu menyebabkan peneliti kesulitan menelusuri
takan drama anak di Indonesia.
hasil penelitian yang dilakukan, tercatat hanya
kah drama anak yang diterbitkan di antaranya Tin-Ton
979) karangan Noorca Marendra Massardi diterbitkan oleh Budaya
( akarta) Dunia Didong: Kisah dari Antah Berantah (1984) yang
ﬂ:rijn o]el; Athur S. Nalan, diterbitkan oleh Pustaka Buana
(Bandufg). Anak-anak Pejuang (1984) karangan FX Surana, penerbit

(Solo), Dua Sandiwara Anak-anak: Belantara Jakarta dan

Tiga Serangkai . oy
Siapa Kau (1992) karangan Mansur Samin penerbit Tribuana (Jakarta),

sebelum itu Mansur Samin juga menerbitkan naskah drama berjudul
Warna Kasih Sayang (1982) yang diterbitkan oleh Balai Pustaka
ada Kungkung Si Katak Kecil (1983) karangan
ang diterbitkan oleh Balai Pustaka (Jakarta), Bentrokan
dalam Asrama (1991) karangan Achdiat Kartamiharja yang diterbitkan
oleh Balai Pustaka (Jakarta), dan A4 II UU karangan Arifin C. Noer
yang diterbitkan oleh PT Penakencana Nusadwipa (Jakarta).

Pada tahun 2000-an, peneliti hanya menemukan dua naskah drama
ang diterbitkan yaitu Nyanyian Rimba: Kumpulan Empat Naskah Drama
Anak-anak (2000) yang dikarang oleh Samsu Hadi diterbitkan oleh

naskah dr

bebe raPa nas

' Insan Cendikia (Surabaya) dan Majalah Dinding; Kumpulan Drama

(2006) yang dikarang oleh Bakdi Soemanto, diterbitkan oleh Gama
Media (Yogyakarta). Seperti halnya puisi anak yang banyak terdapat di
web atau di blog, drama anak juga begitu. Banyak web dan blog yang

' menyediakan naskah drama anak di dalamnya. Sejauh ini belum

ditemukan naskah drama anak karya anak-anak (Hayati: 2015).

5. Penutup

Perkembangan sastra anak yang dibicarakan dalam tulisan ini bu-
kanlah perkembangan yang mutlak dan baku. Tulisan ini hanya meng-
antarkan pemikiran bahwa sastra anak, diakui atau tidak, hidup dan
berkembang di Indonesia. Tulisan ini sangat terbuka jika ada penam-
bahan yang berkaitan dengan perkembangan sastra anak di Indonesia.
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